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EFEKTIVITAS KONSELING GESTALT UNTUK
MENINGKATKAN SELF ESTEEM PADA REMAJA KORBAN
BULLYING: LITERATURE REVIEW

Oleh:
Sovina Dhiya’ Ulhaq dan Abdul Muhid
Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Jawa
Timur Indonesia
Email : sovinadhi@gmail.com dan abdulmuhid@uinsby.ac.id

Abstract. At this time, there are many problems experienced by teenagers, one of which is
low self-esteem or self-esteem. This is because teenagers tend not to easily accept their own
shortcomings, causing feelings of inferiority, lack of self-confidence, no willingness to
develop themselves, etc. So, this is a important problem requires a solution to solve it, one of
which is by using gestalt counseling. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of gestalt counseling to increase self-esteem in teenagers victim of bullying.
This study used a qualitative method with a literature review approach. Various sources
relevant to the research topic were collected and then analyzed in depth. So the results of this
study indicate that gestalt counseling can be applied and is effective in increasing self-esteem
in adolescents.

Abstrak. Pada saat ini, terdapat banyaknya permasalahan yang dialami oleh remaja, salah
satunya rendahnya self esteem atau harga diri. Hal tersebut dikarenakan para remaja
cenderung sulit untuk menerima kekurangan pada diri sendiri sehingga menimbulkan
perasaan inferior, kurangnya rasa percaya diri, tidak ada kemauan untuk mengembangkan
diri, dan lain sebagainya. Sehingga permasalahan yang cukup penting ini perlu membutuhkan
sebuah solusi untuk menyelesaikannya, salah satunya dengan menggunakan konseling gestalt.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas konseling gestalt untuk meningkatkan
self esteem pada remaja korban bullying. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan literature review. Berbagai sumber yang relevan terhadap topik penelitian
dikumpulkan kemudian dilakukan analisis. Sehingga pada hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konseling gestalt mampu diterapkan dan efektif untuk meningkatkan harga diri pada
remaja korban bullying.

Kata Kunci: Konseling gestalt, self esteem, bullying

PENDAHULUAN rendahnya self esteem yang dialami

Pada era sekarang ini, banyak istilah
yang muncul dan ramai di kalangan
remaja, misalnya insecure, overthinking,
anxiety, dan lain sebagainya. Beberapa
istilah tersebut erat kaitannya dengan
kesehatan mental dimana para remaja
sering mengalami mental yang tidak

sehat. Banyaknya tuntutan maupun
sulitnya mengatasi masalah sehingga
remaja  cenderung  mudah  untuk

mengalami hilangnya kepercayaan diri.
Kurangnya rasa percaya diri tersebut
merupakan salah satu indikator dari

1642

remaja. Pada salah satu situs berita
ditemukan bahwa self esteem atau harga
diri yang rendah menjadi permasalahan
yang penting dan sering terjadi pada
kalangan remaja, dimana 8 dari 10
remaja di Indonesia memiliki harga diri
yang rendah (Bethesda, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa perlu adanya solusi
untuk mengatasi rendahnya self esteem
tersebut.

Masa remaja didefinisikan oleh
Santrock sebagai masa perkembangan
maupun peralihan seseorang antara masa

Sovina Dhiya’ Ulhaq
Abdul Muhid
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kanak-kanak  dan  masa  dewasa.
Perubahan yang mucul selama masa
remaja yakni mencakup perubahan dari
segi  kognitif, biologis, serta sosial
emosional dengan rentang usia 12 hingga
22 tahun (Ekasari, 2022). Masa remaja
terdapat 3 fase yakni remaja awal, remaja
tengah, serta remaja akhir. Dalam fase
tersebut, remaja sering mengalami
perubahan emosional yang drastis serta
dituntut untuk mampu berpikir Kritis
dalam situasi dan kondisi apapun.
Remaja cenderung bersikap labil dalam
mengambil sebuah keputusan. Selain itu,
remaja akan mengalami perubahan fisik
yang akan membentuk konsep diri serta
dapat menilai makna dari sebuah
kehidupan (Febristi et al., 2020). Para
remaja sering menganggap penampilan
fisik merupakan faktor penting dalam
menilai seseorang. Sehingga terkadang
remaja kurang puas dan merasa tidak
percaya diri terhadap penampilannya.
Terlepas dari itu, para remaja seharusnya
dapat menilai kelebihan dan kekurangan
masing-masing tanpa perlu merasa
minder atau tidak percaya diri.

Fenomena bullying masih marak
terjadi di Indonesia. Dalam kurun waktu
dari 2011 hingga 2019, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menerima setidaknya 37.381 laporan
terkait terjadinya kasus bullying. Hal ini
menempatkan Indonesia pada urutan ke-4
dalam permasalahan perundungan yang
terjadi (Kasih, 2021). Para remaja yang
cenderung  sulit  untuk  menerima
kelemahan maupun kekurangan yang
dimilikinya akan menimbulkan
rendahnya self esteem. Adanya beberapa
faktor yang melatarbelakangi rendahnya
self esteem diantaranya yaitu adanya
tuntutan orangtua, kurangnya dukungan
sosial, kritik yang tajam, hingga sering

membandingkan ~ kemampuan  yang
dimiliki dengan orang lain. Adapun
faktor terjadinya perundungan yakni

disebabkan adanya faktor internal dan
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eksternal, dimana internal
perasaan kurang percaya terhadap
kemampuan diri sendiri. Sedangkan,
faktor dari luar mencakup dukungan
sosial, media sosial, serta adanya
kekuasaan  yang tidak  seimbang
(Masrukoyah, 2018). Kekuasaan yang
tidak seimbang ini biasanya disebabkan
oleh adanya dominasi dari beberapa anak
yang kuat atau memiliki kelebihan lain
sehingga seringkali menindas anak yang
pendiam maupun memiliki kelemahan.
Hal ini menyebabkan masih tingginya
angka perundungan di  Indonesia,
terutama kalangan remaja.

Self esteem dapat menjadi salah

mencakup

satu indikator dalam  menentukan
perilaku dan kepribadian individu.
Terpenuhinya keperluan dalam

penghargaan diri dapat meningkatkan
rasa  percaya diri remaja, namun
sebaliknya jika aspek penghargaan diri
ini tidak terpenuhi, maka akan membuat
individu mempunyai mental yang lemah
dan selalu berpikir negatif (Sidabalok et
al., 2019). Adapun sebuah harga diri
penting untuk dimiliki semua kalangan,
terutama para remaja korban bullying
yang dapat berguna dalam hal
kemampuan untuk menghadapi
tantangan, keberhasilan dalam prestasi
(baik akademik maupun non akademik),
kepuasan  penampilan  fisik, serta
hubungan sosial dengan orang lain
(Anyamene & Chinyelu, 2016). Adanya
penghargaan diri dinilai penting untuk
kelangsungan hidup para remaja dimana
mereka akan mudah untuk melakukan hal
yang produktif, berpikiran positif, serta
dapat bersosialisasi dengan baik di
lingkungannya. Sementara itu, remaja
korban bullying yang terus menerus
menutup diri, kurangnya percaya diri,
serta sulit bergaul menyebabkan mereka
tidak berkembang menjadi pribadi yang
lebih baik.

Masa remaja juga identik dengan
adanya perubahan dalam segi kognitif,

Sovina Dhiya’ Ulhaq
Abdul Muhid
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yang meliputi fungsi berpikir, penalaran,
serta kemampuan untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan. Pemikiran remaja
yang sedang berkembang sehingga akan
memperluas ide maupun Kreativitas
remaja dalam hal kognitif maupun sosial
(Sary, 2017). Remaja cenderung
memiliki pemikiran abstrak dan memiliki
banyaknya ide dalam memandang
sesuatu. Dalam penelitian Robbins
menunujukkan bahwa self esteem pada
remaja mengalami penurunan yang
berhubungan dengan fase pubertas,
peralihan pada masalah yang lebih
menantang, serta remaja yang cenderung
berpikir abstrak tentang dirinya dan masa
depan (Khairat & Adiyanti, 2016).
Sehingga beberapa masalah yang akan
muncul terkait rendahnya self esteem
pada remaja, khususnya korban bullying
antara lain seperti perasaan rendah diri,
sulit bergaul, tidak percaya akan
kemampuan diri sendiri, selalu berpikir
negatif, serta selalu memikirkan pendapat
orang lain terhadap dirinya.

Berdasarkan data diatas, perlu
adanya solusi untuk mengatasi rendahnya
self esteem para remaja korban bullying,
salah satunya yaitu dengan konseling
gestalt. Konseling gestalt dianggap
efektif untuk meningkatkan harga diri
pada remaja. Hal ini dibuktikan dengan
salah satu penelitian dari Afifah et al.
(2021) menunjukkan bahwa konseling
Gestalt  dapat  diterapkan  untuk
meningkatkan self esteem pada remaja.
Penelitian sebelumnya yang mengkaji
topik ini belum begitu banyak sehingga
pada penelitian ini akan mengkaji secara
mendalam dan detail. Adanya beragam
teknik dalam konseling gestalt menjadi

kelebihan  dimana  konselor  dapat
memilih teknik yang sesuai dengan
permasalahan klien. Adapun tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektivitas konseling gestalt untuk
meningkatkan self esteem pada remaja
korban bullying.
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KAJIAN PUSTAKA

Menurut Cooper, self-esteem merupakan
penilaian terhadap keberhargaan diri
melalui sikap implisit maupun eksplisit
seseorang terhadap dirinya sendiri
(Aunillah & Adiyanti, 2015). Adapun
sikap eksplisit yakni sikap yang dapat
disadari dan dikendalikan, begitu pun
sebaliknya dengan sikap implisit yang
bekerja di alam bawah sadar. Selain itu,
Rosenberg mendefinisikan harga diri

sebagai  persepsi  setiap individu
mengenai  bagaimana menilai serta
menghargai  dirinya  sendiri secara

keseluruhan, baik bersifat positif maupun
negatif (Angelina et al., 2021). Definisi
secara sederhana dapat diartikan sebagai
perasaan individu akan pentingnya
aspek-aspek positif dalam diri sendiri
yang meliputi prestasi, hubungan sosial
yang baik, serta adanya kesejahteraan
psikologis (Vohs, K. D. & Baumeister,
2016). Aspek positif lainnya dalam
individu dapat berupa keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki, adanya
percaya diri, dan mampu
mengembangkan diri. Pada dasarnya,
harga diri berasal dari keberhasilan
maupun kegagalan dalam hal persepsi
akan citra diri individu dengan hal
positif dan negatif (Hill, 2015). Dengan
demikian, self esteem dapat diartikan
sebagai sebuah penilaian terhadap diri
sendiri terkait harga diri, pencapaian diri,
hubungan interpersonal yang baik, serta
sikap yang positif yang dimiliki individu.

Coopersmith  membagi tingkat
self esteem individu menjadi dua, yakni
self esteem tinggi dan rendah. Beberapa
ciri individu yang memiliki self esteem
yang rendah antara lain vyaitu yang
pertama adanya perasaan inferior.
Individu cenderung merasa kurang
sempurna jika membandingkan
kemampuan dirinya dengan orang lain.
Selanjutnya, individu akan merasa takut
untuk gagal dalam  membangun
hubungan sosial. Hal ini biasanya terjadi

Sovina Dhiya’ Ulhaq
Abdul Muhid
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disaat indivdu berada di lingkungan baru
sehingga ia sulit untuk beradaptasi dan
membutuhkan waktu yang lebih lama.
Selain itu, individu yang mempunyai
faktor trauma dalam menjalani hubungan
dengan orang sekitar akan sulit untuk
memulai hubungan baru yang nantinya
takut untuk menghadapi kegagalan.
Ketiga, individu merasa sering putus asa
serta tidak mendapatkan perhatian dari
orang lain. Hal ini dapat berpengaruh
pada minimnya kepercayaan diri yang
dimiliki dan merasa menjadi kaum
minoritas di lingkungannya. Selanjutnya,
individu sulit dalam hal mengekspresikan
diri serta memiliki sikap pasif. Terakhir,
individu mudah untuk  mengakui
kesalahannya (Aini, 2018). Pada
dasarnya, hal ini cukup baik namun jika
individu  terus menerus mengakui
kesalahan yang bahkan sebenarnya bukan

merupakan kesalahannya, maka ia
memiliki harga diri yang rendah.
Sedangkan,  seseorang  yang
memiliki self esteem yang tinggi dapat
dicirikan dengan kemampuan untuk
mengetahui keadaan diri sendiri yang
berkaitan dengan kekurangan serta

kekuatannya. Ketika individu mampu
untuk mengetahui dan memahami potensi
yang ada pada dirinya, maka ia juga
dapat mengetahui hal apa saja yang perlu
dilakukan untuk memaksimalkan
potensinya. Selain itu, individu yang
memiliki self esteem yang tinggi akan
mampu mengenal diri sendiri dengan
baik sehingga dapat bertindak secara
tepat sesuai kernampuannya (Susanto,
2021). Sehingga, seseorang  Yyang
memiliki self esteem yang tinggi memliki
motivasi dalam hal pencapaian tujuan
yang dimiliki maupun prestasi akademik
dan non akademik. Coopersmith juga
berpendapat bahwasanya individu yang
memiliki kebahagiaan serta kemampuan
dalam menghadapi tantangan dari
lingkungan sekitarnya mencerminkan self
esteem yang tinggi (Khairat & Adiyanti,
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2016). Hal tersebut dikarenakan individu
cenderung dapat  berpikir  positif,
memiliki tekad yang kuat, serta dapat
mengembangkan potensi dirinya.

Battle mengungkapkan bahwa
terdapat tiga komponen dalam self-
esteem, diantaranya yaitu general self
esteem, social self esteem, personal self
esteem (Refnadi, 2018). General self
esteem berfokus pada perasaan secara
menyeluruh yang mencakup
keberhargaan diri, rasa percaya diri, serta
persepsi terhadap suatu nilai yang
berdasakan hasil dari pengalaman
individu. Social self-estem berfokus pada
persepsi seseorang terhadap seberapa
baik hubungan antara diri sendiri dengan
teman sebaya serta interaksi dengan
lingkungan sekitar. Hal ini dapat
berdampak pada dukungan social dari
orang sekitar. Personal self esteem dapat
diartikan sebagai cara individu dalam
melihat diri sendiri dan berhubungan
dengan self image. Persepsi setiap
individu akan dirinya sendiri tidak
terlepas dari penampilan fisik maupun
kelebihan yang dimiliki. Hal ini tentu
akan membuat persepsi yang berbeda-
beda pada setiap individu.

Konseling Gestalt dicetuskan
pertama Kkali oleh Frederick S Perls
(1893-1970), seorang psikiater serta
psikoterapis yang terkemuka di Jerman
(Yusuf, 2016). Pendekatan konseling
gestalt merupakan terapi yang berfokus
pada fenomenologi dan pengalaman
subjektif dari klien (Capuzzi & Stauffer,
2016). Hal ini berupa sebagian besar dari
eksistensial, pengalaman, dan
eksperimental di alam. Corey (2016)
menjelaskan  bahwa terapi  gestalt
diartikan sebagai sebuah pendekatan
pengalaman  dimana  klien  akan
memahami “apa” dan “bagaimana” suatu
pikiran, perasaan, dan perilaku saat
mereka berinteraksi dengan terapis.
Pendekatan Gestalt merupakan terapi
humanistik yang berfokus pada seseorang
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yang mencapai tahap menuju dewasa,
maka ia perlu untuk mandiri dan tidak
bergantung pada orang lain serta
memiliki tanggung jawab terhadap semua
pilihan yang diambil (Rahman, 2017).
Tujuan konseling gestalt yaitu
sebagaimana yang disampaikan oleh
Stephen Palmer yakni untuk
menumbuhkan kesadaran diri pada
individu. Kesadaran yang dimaksud
terkait bagaimana seseorang dapat secara
bebas dalam menentukan pilihannya
sendiri tanpa dipengaruhi oleh apapun.
Sementara itu, Corey juga menjelaskan
bahwa sasaran utama dari konseling
gestalt ini adalah pencapaian kesadaran
(Cholid, 2018). Kesadaran ini yakni
kesadaran dengan dirinya sendiri, yang

mencakup insight atau  pemahaman,
penerimaan  diri, tanggung jawab
terhadap hal yang telah dipilih, serta
pengetahuan tentang lingkungan
(Hasanah, 2016). Maka, dengan
mengikuti  konseling gestalt dapat
membuat  seseorang  sadar  akan

pemahaman dan penerimaan terhadap
kemampuan yang dimilikinya serta
mampu bertanggungjawab atas segala
yang dilakukan.

Adapun beberapa teknik dalam
konseling gestalt diantaranya yang
pertama, teknik permainan dialog. Pada
teknik ini, klien akan berdialog dengan
dua kecenderungan kepribadian yang
saling bertentangan, yaitu kecenderungan
top dog dan under dog yang berguna agar
klien dapat mengambil resiko. Kedua,
teknik pembalikan. Dalam teknik ini,
gejala serta perilaku yang seringkali
muncul merupakan interpretasi dari
pembalikan dorongan yang mendasari
(Trinurmi, 2021). Sehingga, konselor
akan meminta klien untuk memainkan
peran yang berkebalikan dengan perasaan
yang dikeluhkannya. Ketiga, teknik
empty chair. Pada teknik ini,konseli
memainkan peran sepenuhnya dimana
nantinya akan terdapat konflik diantara
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dua kepribadian konseli yakni dari segi
under dog dan top dog. Konflik ini dapat
terselesaikan dengan adanya penerimaan
diri dari konseli. Keempat, yakni bermain
proyeksi. Proyeksi ini dapat diartikan
dengan  situasi  dimana individu
mengingkari perasaan yang dimiliki
dengan cara memantulkannya ke orang
lain. Terakhir, latihan saya
bertanggungjawab. Teknik ini merupakan
perluasan dari aspek kesadaran individu
yang dibuat agar individu dapat
mengakui dan menerima perasaan-
perasaannya daripada memproyeksikan
perasaannya tersebut kepada orang lain.
Meskipun tampak sepele, teknik tersebut
ternyata efektif dalam menyadari serta
meningkatkan kesadaran individu
terhadap perasaan yang sebenarnya
(Lesmana, 2021).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
metode literature review yang dapat
diartikan sebagai teknik untuk melakukan
pembuktian atau pendekatan masalah

tertentu  untuk menghasilkan  output
berupa laporan yang dimaksudkan
untuk  memfokuskan sebuah  studi

(Cahyono et al., 2019). Sumber utama
penelitian ini berasal dari beberapa
artikel jurnal serta buku dari rentang

tahun 2015 hingga 2022 dengan
menggunakan kata kunci mengenai
“konseling  gestalt” atau  gestalt

counseling dan “self esteem” yang
diunduh dari Google Scholar, Research
Gate, dan Garuda. Dalam penyusunan
literature review ini  melalui lima
tahapan, diantaranya yaitu mencari
literatur yang relevan dan sesuai topik,
memilih sumber yang spresifik (seperti
website maupun buku), mengidentifikasi
isi artikel (baik tema, metode, maupun
hasil pembahasan), membuat outline,
serta yang terakhir menyusun literature
review sesuai struktur (Wahid, 2021).
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Penerimaan diri bagi setiap remaja sangat
penting di dalam kehidupan dimana para
remaja dapat menghargai diri sendiri,
menerima kelebihan maupun
kekurangan, memiliki kepercayaan diri
yang tinggi, serta dapat bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar. Adapun
terdapat beragam cara untuk
meningkatkan self esteem pada remaja,
salah satunya dengan menggunakan
konseling gestalt. Beberapa teknik dalam
konseling gestalt ini memiliki tahapan
serta tujuan yang berbeda pula
tergantung fungsi dan penggunaan yang
sesuai dengan permasalahan Klien.
Terjadinya fenomena rendahnya self
esteem pada remaja ini tidak semata-mata
langsung terjadi, pasti terdapat faktor
yang beragam pula, seperti lingkungan
sekitar, penampilan fisik individu,
penghargaan dan penerimaan diri dari
orang-orang  sekitar, serta adanya
perasaan inferior. Remaja yang tidak
puas terhadap tubuh yang dimilikinya,
baik secara spesifik maupun keseluruhan
akan menimbulkan rasa rendahnya self
esteem (Fitra, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan
adanya peningkatan dalam self esteem
remaja dengan melalui konseling gestalt.
Pada hasil penelitian Afifah et al. (2021)
bahwasanya konseling gestalt dapat
diterapkan dan efektif untuk
meningkatkan self esteem pada remaja.
Dalam penelitian ini menggunakan
teknik empty chair pada dua remaja yang
berbeda. Setelah melakukan teknik
tersebut, terdapat perubahan pada klien
dalam hal kepercayaan diri, hubungan
sosial, mampu mengembangkan diri,
serta memiliki motivasi untuk
berprestasi. Pencapaian prestasi individiu
dapat mencerminkan self esteem yang
tinggi pula, sebab individu merasa
mampu dan yakin terhadap
kemampuannya sendiri. Sebagaimana

DAN
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dijelaskan pada penelitian Paramartha et
al. (2017) bahwa teknik permainan dialog
juga mampu meningkatkan pencapaian
diri pada remaja. Pencapaian diri remaja
ini tidak selalu berkaitan dengan prestasi,
namun saat remaja tersebut dapat
mencapai sesuatu yang ia harapkan, hal
itu juga termasuk dalam pencapaian diri.

Sementara itu, pada korban
bullying  ditunjukkan  pada  hasil
penelitian Lestari et al. (2021) bahwa
penggunaan konseling gestalt dengan
menggunakan teknik kursi kosong efektif
untuk meningkatkan self esteem pada
remaja korban bullying yang memiliki

harga diri rendah. Dimana pada
penelitian ini disertai dengan adanya
pretest, treatment, serta  posttest.

Peningkatan skor pretest dan postest
dibuktikan dengan jumlah skor dari 382
menjadi 541. Awalnya, remaja yang
memiliki harga diri rendah cenderung
merasa mudah lelah, stress, merasa
tertekan, dan timbul perasaan ingin
mengakhiri hidupnya. Namun, setelah
mengikuti  konseling  gestalt  yang
dilakukan di sekolahnya tersebut, ia
dapat berpikir kembali tujuan yang ingin
dicapai serta lebih berpikir positif dalam
setiap masalah yang dihadapi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Jufri & Karneli
(2021) bahwa semakin tinggi self-esteem
maka semakin rendah pula perilaku
bullying siswa, begitupun sebaliknya.
Maka, pentingnya meningkatkan self
esteem pada korban bullying perlu
mendapat dukungan dari lingkungan
sekitar, mencakup keluarga, teman
sebaya, bahkan guru. Hal ini dikarenakan
remaja korban bullying cenderung
merasa sendirian dan tidak memiliki
tempat untuk saling berbagi ceritanya.
Sehingga, dukungan sosial juga berperan
penting untuk meningkatkan self esteem
remaja korban bullying. Salah satu
alternatif untuk meningkatkan self esteem
pada remaja korban bullying yakni
dengan mengikuti konseling gestalt.
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Selain itu, pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Harahap et al.
(2021) juga menunjukkan  bahwa
konseling kelompok gestalt teknik empty
chair dan role reversal efektif dalam
meningkatkan  harga diri  remaja.
Walaupun menggunakan 2 teknik yang
berbeda, teknik empty chair lebih
dominan dalam hal peningkatan self
esteem tersebut. Hal ini dikarenakan
teknik kursi kosong dapat digunakan
dalam membantu klien untuk dapat
menggali dan memperkuat konflik antara
apa yang harus dilakukan melalui top-
dog dan under-dog. Selain itu, perasaan
inferioritas yang menjadi salah satu
aspek dalam self esteem yang rendah
dapat diatasi dengan salah satu
pendekatan gestalt. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian Nurazizah et al. (2021)
bahwasanya teknik pembalikan dalam
pendekatan gestalt dapat mengurangi
perasaan inferioritas yang sering dialami
oleh remaja yang memiliki harga diri
yang rendah. Setelah  melakukan
konseling gestalt ini, remaja mengalami
perubahan yang lebih baik, misalnya
lebih sering untuk berpikir positif, mudah
bergaul dengan lingkungan sekitar, serta
mampu mengembangkan kemampuan
dirinya. Sehingga, remaja yang sudah
mampu untuk  menerima  serta
menghargai diri sendiri menunjukkan
tingginya self esteem remaja tersebut.

Pada dasarnya fokus utama dalam
konseling gestalt yakni penekanan pada
sebuah realita bahwa individu dapat
menentukan pilihan yang sesuai dengan
mereka melaui  kesadaran  mereka
masing-masing (Mujahidin et al., 2020).
Pada umumnya masih banyak individu
yang tidak sadar terhadap pilihan mereka
sehingga mereka cenderung bingung,

sehingga dengan melalui konseling
gestalt ini individu dapat menyadari
perasaan dirinya yang sebenarnya.

Kelebihan konseling gestalt antara lain
yaitu dapat mengatasi masa lalu dengan
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membawa aspek-aspek masa lalu yang
berkaitan dengan saat ini, dapat
memberikan  atensi pada  pesan
nonverbal, untuk dapat menemukan
makna serta pemahaman  sendiri.
Terakhir, dapat membantu klien untuk
mengungkapkan perasaannya  secara
langsung (Jamila et al., 2021). Sehingga
klien dapat jujur terhadap perasaannya
melalui konseling gestalt. Selain itu,
adanya beberapa teknik dalam konseling
gestalt dapat menjadi kelebihan dari
konseling ini.

SIMPULAN

Dari berbagai pemaparan diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa konseling
gestalt efektif untuk meningkatkan self
esteem pada remaja korban bullying. Hal
ini telah dibuktikan dengan beberapa
penelitian yang telah dibahas. Adapun
teknik yang paling sering digunakan
yaitu teknik empty chair. Teknik kursi
kosong ini dimulai dengan adanya
konflik peran maupun kepribadian dari
remaja yang nantinya akan berpengaruh
dalam hal penerimaan diri remaja. Faktor
kurangnya percaya diri, adanya perasaan
inferior, hingga faktor lingkungan sekitar
dapat berpengaruh dalam rendahnya
harga diri pada remaja. Sementara itu,
faktor terjadinya bullying mencakup
faktor internal (berasal dari dalam diri)
serta  eksternal  (dukungan  sosial,
kekuasaan yang tidak seimbang, dan
media sosial).
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bidang pendidikan, pengajaran, pembelajaran, bimbingan dan konseling, dan
Psikologi

2. Naskah merupakan tulisan asli penulis dan belum pernah dipublikasikan
sebelumnya dalam jurnal ilmiah lain,

3. Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:

Program MS Word Margin Kiri 3.17 cm
Font Times New Roman Margin kanan 3.17 cm
Size 12 Margin atas 2.54 cm
Spasi 1.0 Margin bawah 2.54 cm
Ukuran kertas A4 Maksimum 20 halaman

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan
dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis
(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul),
hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.
Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf
kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan dan nama perguruan tinggi. Penulis yang tidak berafiliasi pada
sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat elektronik dan
nomor telpon.

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
IImiah Universitas Pendidikan Mandalika.
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